PENGARUH PENDEKATAN KONTEKSTUAL TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK KELAS V SEKOLAH DASAR by Kurniawan, Roby et al.
1 
 
PENGARUH PENDEKATAN KONTEKSTUAL 
TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK 
KELAS V SEKOLAH DASAR 
 
Roby Kurniawan, Tahmid Sabri, Sugiyono 





The problem in this research was how the influence of contextual approach affect the 
thematic learning outcomes of the grade V Elementary School 36 South Pontianak. This 
study aims to determine the effect of contextual approaches to student learning outcomes 
in grade V 36 Elementary Schools in South Pontianak. The method used is experimental, 
while the form of research used is quasi experimental design with nonequivalent control 
group design. The population which is at the same time a sample in this study are all fifth 
grade students of the grade V Elementary School 36 South Pontianak, which consists of 
two classes, namely VA and VB, with a total of 51 people. Data collection tools used in 
the form of Multiple Choice tests totaling 50 questions. Based on statistical calculations, 
the average results of the experimental class post-test was 76.80 while the average post-
test results of the control class were 71.00. t-test results obtained = 2,293 and 
	
 α = 5% (with dk = 25 + 26 - 2 = 49) of 1,648, which means  (2,293)> 	
  
(1,648), then the alternative hypothesis (Ha) is accepted. It can be concluded that there is 
an effect of contextual approach to the thematic learning outcomes of class V 36 Primary 
Schools in South Pontianak. The result of the calculation of the effect size (ES) was 
obtained 0.56 which was classified as medium criteria so that the contextual approach 
had a good influence on the learning outcomes of fifth grade students at 36 Pontianak 
Elementary School in South Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu aspek 
yang terpenting dalam meningkatkan 
sumber daya manusia. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan manusia untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yaitu melalui pendidikan. 
Pendidikan merupakan salah satu sarana 
untuk mengembangkan potensi diri  dan 
keterampilan siswa melalui proses 
pembelajaran sebagai bekal untuk 
menjalani hidup bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara. 
Pada dasarnya pendidikan berusaha 
untuk mewujudkan pembelajaran yang 
menjadikan siswa aktif mengembangkan 
potensi pada dirinya sehingga memiliki 
kecerdasan dan keterampilan yang 
diperlukan bagi dirinya maupun masyarakat 
serta bangsa dan negara. Untuk dapat 
mewujudkan tujuan pendidikan tersebut 
diperlukan peran serta dari guru. Di dalam 
pendidikan, guru merupakan pengajar yang 
bertugas sebagai pelaksana dalam proses 
pembelajaran. Di dalam proses 
pembelajaran tersebut, guru mentransferkan 
ilmu pengetahuannya kepada siswa. Di 
sekolah dasar, guru dituntut menguasai 
berbagai mata pelajaran salah satunya pada 
pembelajaran tematik.  
Pembelajaran tematik merupakan suatu 
sistem pembelajaran yang memungkinkan 
siswa baik secara individu maupun 
kelompok aktif mencari, menggali, 
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mengeksplorasi, dan menemukan konsep 
sertaprinsip-prinsip secara holistic, autentik 
dan berkesinambungan melalui tema-tema 
yang berisi muatan mata pelajaran yang 
dipadukan. Menurut Rusman (2015: 141) 
“Kurikulum 2013 atau tematik merupakan 
kurikulum operasional yang berbasis 
kompetensi sebagai hasil refleksi, 
pemikiran dan pengkajian yang mendalam 
dari kurikulum yang sebelumnya”. Sejalan 
dengan itu, dinyatakan oleh Sri Anitah 
dalam Trianto (2010: 81) bahwa, 
“Pembelajaran Terpadu/Tematik sebagai 
suatu konsep yang menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang melibatkan 
konsep-konsep secara terkoneksi baik 
secara inter maupun antar mata pelajaran”. 
Melalui pembelajaran tematik diharapkan 
dapat membantu mempersiapakan siswa 
menghadapi tantangan-tantangan di masa 
depan. Jaringan tema yang dirancang dalam 
pelaksanaan pembelajaran tematik 
merupakan alat yang dapat digunakan untuk 
mengetahui keterkaitan isi antarsatu mata 
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. 
Melalui penerapan pembelajaran 
tematik akan membantu siswa membangun 
kebermaknaan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip yang baru dan lebih kuat. Kaitan 
antarsatu mata peslajaran dengan mata 
pelajaran lainnya bagi siswa merupakan hal 
yang penting dalam belajar, sehingga apa 
yang dipelajari oleh siswa akan lebih 
bermakna, lebih mudah diingat, lebih 
mudah dipahami, dan diolah serta 
digunakan untuk memecahkan 
permasalahan dalam kehidupan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan guru kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan, diperoleh informasi bahwa pada 
proses pembelajaran tematik guru telah 
mengacu pada kurikulum 2013. Namun 
pada proses pembelajaran tematik siswa 
masih kesulitan memahami pembelajaran, 
sehingga siswa masih ragu untuk 
mengeluarkan potensi dan keterampilannya, 
hal ini terlihat pada masih terdapatnya 
beberapa siswa dengan hasil belajar yang 
tidak mencapai KKM, meskipun 
pembelajaran tematik telah diterapkan 
dengan baik. 
Maka dari itu guru perlu menguasai 
dan menerapkan berbagai model maupun 
pendekatan pembelajaran yang bervariasi 
dalam mengajar, sehingga siswa bisa 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik 
dan hasil belajar siswa meningkat serta 
mencapai KKM. Salah satu variasi 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah 
Pendekatan Kontekstual. Menurut Aris 
Shoimin (2014: 41) “Pendekatan 
Contextual Teaching and Learning adalah 
proses pembelajaran yang holistik dan 
bertujuan memotivasi siswa untuk 
memahami makna materi pelajaran yang 
dipelajarinya dengan mengaitkan materi 
tersebut dengan konteks kehidupan sehari-
hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural)”. 
Kemudian Kokom Komalasari (2014: 1) 
menyatakan bahwa, “Pembelajaran yang 
mampu mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan dunia nyata siswa, 
diantaranya melalui penerapan Contextual 
Teaching and Learning”. 
Pendekatan kontekstual tersebut 
diharapkan dapat menunjang proses belajar 
mengajar, pembelajaran yang biasanya 
hanya didominasi oleh guru menjadi 
pembelajaran yang didominasi oleh siswa, 
karena pendekatan kontekstual membuat 
siswa menjadi aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran, serta dapat menghubungkan 
materi pembelajaran dengan kehidupan 
nyata sehingga dapat menjadi pembelajaran 
yang bermakna bagi siswa. Adapun alasan 
dipilihnya pendekatan kontekstual ini yaitu 
(1) situasi pembelajaran lebih kondusif 
dimana siswa dilibatkan secara penuh 
dalam pembelajaran dan 
menghubungkannya dengan situasi 
kehidupan nyata, dengan memberikan 
pengalaman belajar yang mengaktifkan 
siswa sesuai dengan kehidupan nyata dan 
mengiring siswa untuk belajar secara 
mandiri dan mampu mengaktualisasi 
keterampilan serta pengetahuan yang 
dimiliki, (2) pembelajaran lebih berpusat 
pada siswa, kemudian siswa lebih aktif, dan 
(3) memotivasi guru untuk mencari media 
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pembelajaran baru dari berbagai sumber, 
karena pendekatan kontekstual 
mengarahkan guru untuk menggunakan 
media pembelajaran yang lebih bervariasi 
guna membangkitkan minat siswa. Maka 
dari itu peneliti melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Pendekatan 
Kontekstual Terhadap Hasil Belajar 
Tematik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan”. 
Sesuai dengan uraian pada latar 
belakang, maka yang menjadi masalah 
umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana Pengaruh Pendekatan 
Kontekstual Terhadap Hasil Belajar 
Tematik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan”. Agar pembahasannya 
dapat dijabarkan secara terperinci, peneliti  
membagi masalah umum tersebut menjadi 
beberapa sub-sub masalah yang dijabarkan 
sebagai berikut: (1) Apakah terdapat 
pengaruh pendekatan kontekstual terhadap 
hasil belajar tematik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan?; (2) Seberapa 
besar pengaruh pendekatan kontekstual 
terhadap hasil belajar tematik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan? 
Berdasarkan masalah umum dan 
masalah khusus yang telah dipaparkan di 
atas, maka yang menjadi tujuan umum 
adalah untuk mengetahui pengaruh 
pendekatan kontekstual terhadap hasil 
belajar tematik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan. Dalam 
pelaksanaannya diharapkan penelitian ini 
bermanfaat bagi seluruh orang yang 
bergerak di bidang pendidikan. 
Smith dan Ragin (dalam Holim Song, 
2010: 215) mengemukakan “Learning is 
the relatively permanent change in a 
person’s knowledge or behavior due to 
experience”, yang berarti belajar adalah 
perubahan yang relatif permanen dalam 
pengetahuan atau perilaku seseorang karena 
pengalaman. Kemudian John (2008: 457) 
menyatakan “Learning can be defined as a 
change in behavior with experience”, yang 
artinya belajar bisa didefinisikan sebagai 
perubahan tingkah laku melalui 
pengalaman. Dari pernyataan tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu proses interaksi 
komunikasi antara sumber belajar, guru, 
dan siswa sehingga terjadinya kegiatan 
interaksi edukatif dengan menggunakan 
berbagai media pembelajaran sebagai 
proses memodifikasi domain kognitif, 
afektif, dan keterampilan. Pembelajaran 
tematik memiliki karakteristik khusus yang 
membedakannya dengan pembelajaran lain 
yaitu berpusat pada siswa, memberikan 
pengalaman langsung, pemisahan mata 
pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan 
konsep dari berbagai mata pelajaran, 
bersifat fleksibel, dan menggunakan prinsip 
belajar sambil bermain. 
Dalam kurikulum 2013, kegiatan 
pembelajaran di sekolah dasar kelas I 
sampai kelas VI dilakukan dengan 
menggunakan pembelajaran tematik 
terpadu. Menurut Abdul Kadir dan Hanun 
Asrohah (2014: 1) menyatakan bahwa, 
“Pembelajaran tematik adalah program 
pembelajaran yang berangkat dari satu 
tema/topik tertentu dan kemudian 
dielebaorasi dari berbagai aspek atau 
ditinjau dari berbagai perspektif mata 
pelajaran yang biasanya diajarkan pada 
sekolah”. Pembelajaran tematik 
memberikan ruang kepada siswa untuk 
meningkatkan pemahaman secara 
konseptual terhadap realitas sehingga 
diharapkan berorientasi pada kemampuan 
sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa 
untuk belajar dari lingkungan dan 
pengalaman yang nantinya siswa dapat 
mengembangkan sikap kreatif dan aktif 
dalam pembelajaran. 
Trianto Ibnu Badar al-Tabany (2015: 
138) menyatakan bahwa, “Pendekatan 
Kontekstual merupakan suatu konsepsi 
yang membentu guru mengaitkan konten 
mata pelajaran dengan situasi dunia nyata, 
dan memotivasi siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan dan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga, warga negara, dan tenaga kerja”. 
Perbedaan antara program pembelajaran 
konvensional dengan program 
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pembelajaran kontekstual terletak pada 
penekanannya. Pada program pembelajaran 
konvensional lebih menekankan pada 
deskripsi tujuan yang akan dicapai (jelas 
dan operasional), sedangkan program untuk 
pembelajaran kontekstual lebih 
menekankan pada skenario 
pembelajarannya. Hal ini diterapkan untuk 
memperoleh hasil belajar  yang lebih baik 
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
36 Pontianak Selatan. 
Hasil belajar adalah aspek yang 
menjadi objek penilaian hasil belajar siswa 
yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotoris, dimana aspek kognitif 
berkaitan dengan aspek intelektual siswa, 
ranah afektif berkaitan dengan aspek sikap 
siswa dan ranah psikomotorik berkaitan 
dengan aspek keterampilan siswa. 
Berdasarkan latar belakang serta untuk 
menguji teori tentang pendekatan 
kontekstual tersebut, peneliti melakukan 
penelitian dengan judul Pengaruh 
Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil 
Belajar Tematik Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam melaksanakan suatu penelitian 
maka diperlukan metode yang tepat guna 
menjawab masalah-masalah penelitian yang 
telah dirumuskan. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2014:203) menyatakan bahwa, 
“Metode penelitian merupakan  cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya”. 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen, 
jenis penelitian eksperimen Quasi 
Experimental Design atau eksperimen semu 
(Sugiyono, 2017). Bentuk penelitian yang 
digunakan dari jenis quasi eksperimen 
adalah Nonequivalent Control Group 
Design alasannya dikarenakan penelitian ini 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol tidak dipilih secara random. 
Sugiyono (2017: 117) menyatakan 
bahwa, “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 36 
Pontianak Selatan yang terdiri dari dua 
kelas yaitu kelas V A dan V B yang 
berjumlah 51 orang. Menurut Sugiyono 
(2017: 118), “Sampel adalah bagian  dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut”. Dalam penelitian ini 
teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik Non Probability Sampling 
yaitu bentuk sampling jenuh.  
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Menurut Hadari Nawawi (2015: 100), 
“Teknik pengukuran adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat 
kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu dibandingkan dengan 
norma tertentu pula sebagai satuan ukur 
yang relevan.” Jadi, teknik pengukuran ini 
dipilih karena data yang digunakan untuk 
mengukur perolehann belajar peserta didik 
berupa data kuantitatif yaitu data berupa  
nilai tes tertulis pre-test dan post-test 
peserta didik yang kemudian akan diolah 
dengan perhitungan statistik. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik 
pengukuran, maka alat pengumpul data 
yang relevan utnuk digunakan yaitu tes 
obyektif berbentuk pilihan ganda. 
Instrumen penelitian berupa Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan soal 
tes yang telah divalidasi oleh satu orang 
dosen FKIP Untan dengan hasil validasi 
bahwa instrumen yang digunakan valid. 
Berdasarkan hasil uji coba soal yang 
dilakukan di SDN 36 Pontianak Selatan 
diperoleh keterangan bahwa tingkat 
reliabilititas soal yang disusun tergolong 
sangat tinggi dengan koefisien reliabilitas 
sebesar 0,88. 
Alur dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap, yaitu: (1) Tahap Persiapan;  (2) 





Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) 
Melaksanakan wawancara serta observasi 
di Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan; (2) Menyiapkan instrument 
penelitian yang akan digunakan mengukur 
perolehan hasil belajar. Instrument 
penelitian berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), kisi-kisi soal tes, soal 
pre-test dan post-test, kunci jawaban, dan 
pedoman  penskoran; (3) Melakukan 
konsultasi bersama guru mengenai 
instrumen penelitian; (4) Merevisi 
instrument penelitian berdasarkan hasil uji 
coba; (5) Menentukan jadwal penelitian 
yang disesuaikan dengan jadwall pelajaran 
di kelas V.  
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan soal pre-test pada siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen untuk 
mengetahui kondisi awal siswa; (2) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
tematik dengan pendekatan kontekstual di 
kelas eksperimen dan tidak menerapkan 
pendekatan kontekstual di kelas kontrol; (3) 
Memberikan soal post-test di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Tahap Akhir 
Tahap akhir yang dilakukan dalam 
penelitian ini antara lain: (1) Menskor  hasil 
pre-test dan posttest; (2) Menghitung rata-
rata hasil tes siswa; (3) Menghitung standar 
deviasi pre-test dan post-test; (4) Hasil uji 
normalitas data kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal, maka 
digunakan rumus t-test polled varians untuk 
uji hipotesis data pre-test  dan data post-
test; (5) Menghitung effect size; (6) 
Membuat kesimpulan  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pendekatan 
kontekstual terhadap hasil belajar tematik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan. Jumlah sampel pada penelitian ini 
adalah 51 orang siswa dengan rincian 25 
orang siswa di kelas VA sebagai kelas 
eksperimen dan 26 orang siswa di kelas VB 
sebagai kelas kontrol.  
Data yang dikumpulkan berupa skor 
yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-
test yang dilakukan di kelas eksperimen dan 
kontrol. Pre-test dilakukan sebelum 
diberikan perlakuan untuk menganalisis 
kemampuan awal siswa. Sedangkan post-
test dilakukan untuk menganalisis pengaruh 
perlakuan yang diberikan terhadap hasil 
belajar. Adapun rekapitulasi hasil data post-
test siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut. 
 
Tabel 1. Hasil Pengolahan Data 
Keterangan 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata () 50,68 76,80 49,19 71,00 
Uji Normalitas (X2) 3,145 3,705 3,332 2,964 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,37 1,66 
Uji Hipotesis (uji-t) 0,506 2,293 
 
Dari data pada tabel 1 dapat diketahui 
bahwa hasil belajar siswa yang 
menggunakan pendekatan kontekstual lebih 
tinggi dari hasil belajar siswa tanpa 
menggunakan pendekatan kontekstual. 
Secara umum, hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mengalami peningkatan dari perolehan nilai 
pre-test terhadap post-test. 
Uji Normalitas Data 
Hasil uji normalitas skor pre-test kelas 
VA diperoleh hitung sebesar 2,979 dengan 
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tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 
7,815, sedangkan Hasil uji normalitas skor 
pre-test kelas VB diperoleh hitung  sebesar 
3,145 dengan tabel  (α = 5% dan dk = 6 – 3 
= 3) sebesar 7,815.  Karena hasil uji 
normalitas kedua kelas menunjukan hitung 
< tabel, maka data hasil pre-test kelas V A 
dan kelas VB berdistribusi normal. Karena 
hasil pre-test kedua kelas berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan 
menghitung homogenitas data pre-test. 
Hasil uji normalitas skor post-test 
kelas eksperimen diperoleh hitung sebesar 
3,705 dengan  tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 
= 3) sebesar 7,815, sedangkan hasil uji 
normalitas skor post-test kelas kontrol 
diperoleh hitung sebesar 2,964 dengan 
tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 
7,815. Karena pada kedua kelas 
hitung< tabel , maka data hasil post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. Karena hasil post-test 
kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menghitung 
homogenitas data post-test. 
Uji Homogenitas Varians 
Dari uji homogenitas data pre-test 
diperoleh Fhitung sebesar 1,37 dengan Ftabel (α 
= 5%) sebesar 1,94. Hasil pengujian 
menunjukan bahwa Fhitung  (1,37) <Ftabel 
(1,94), maka data pre-test kedua kelompok 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan).  
Dari uji homogenitas data post-test 
diperoleh Fhitung sebesar 1,66 dengan Ftabel (α 
= 5%) sebesar 1,83. Hasil pengujian 
menunjukan bahwa Fhitung  (1,66) < Ftabel 
(1,83). Karena diperoleh Fhitung  (1,08) < 
Ftabel (1,83), maka data post-test kedua 
kelompok dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan). Karena 
dinyatakan homogen dan jumlah siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 
sama, maka untuk uji hipotesis (uji-t) 
menggunakan rumus polled varians. 
Uji Hipotesis (Uji-t) 
Hasil perhitungan uji hipotesis (uji-t) 
post-test menggunakan rumus polled 
varians, diperoleh thitung sebesar 2,293 dan 
ttabel (α = 5%, dk n₁ = 25 dan dk n₂ = 26 ) 
sebesar 1,648. Hasil perhitungan 
menunjukan bahwa thitung 2,293 > ttabel 
1,648. Karena thitung  2,293 > ttabel 1,648, 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan pendekatan kontekstual terhadap 
hasil belajar tematik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan. 
Perhitungan Effect Size 
Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh yang diberikan terhadap hasil 
belajar siswa setelah penerapan pendekatan 
kontekstual terhadap hasil belajar tematik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan, maka dilakukan perhitungan 
dengan rumus effect size. 
Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh effec size yaitu 0,56 yang kriteria 
besarnya effect size berada pada kategori 
sedang, yaitu pada rentangan 0,3> ES <0,7. 
Hal ini menunjukan bahwa penerepan 
pendekatan kontekstual memberikan 
pengaruh yang sedang terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran tematik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan. 
Pembahasan 
1. Kemampuan Awal Siswa  
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
hasil pre-test, maka diketahui rata-rata pre-
test kelas eksperimen sebesar 50,68 
sedangkan rata-rata pre-test kelas kontrol 
sebesar 49,19. Dapat dikatakan bahwa rata-
rata pre-test kelas eksperimen dan kontrol 
tidak berbeda secara signifikan yaitu 
dengan selisih 1,49. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan awal siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tergolong 
homogen dan memiliki kemampuan belajar 
relatif sama sehingga penelitian dapat 
dilanjutkan. Setelah mengetahui 
kemampuan awal siswa di kedua kelas, 
maka selanjutnya diberikan perlakuan yang 
berbeda di masing-masing kelas. Pada kelas 
kontrol dilakukan pembelajaran tanpa 
menerapkan pendekatan kontekstual, 
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sedangkan pada kelas eksperimen 
dilakukan pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan kontekstual. 
2. Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
hasil post-test, maka dapat diketahui rata-
rata post-test kelas eksperimen sebesar 
76,80  sedangkan rata-rata post-test kelas 
kontrol sebesar 71,00. Hal ini menunjukkan 
bahwa rata-rata post-test kelas eksperimen 
lebih tinggi dibanding rata-rata post-test 
kelas kontrol yaitu dengan selisih 5,80. 
Hasil belajar siswa yang diperoleh 
pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Perbedaan hasil belajar tersebut tersebut 
karena adanya penerapan  pendekatan 
kontekstual dalam pembelajaran tematik di 
kelas eksperimen yang mana memberikan 
siswa pengalaman langsung mendorong 
untuk mengaitkan materi dengan kehidupan 
dunia nyata serta penerapannya di 
lingkungan.  
3. Pengaruh Pendekatan Kontekstual 
Terhadap Hasil Belajar Tematik 
Effect size digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
pendekatan kontekstual terhadap hasil 
belajar tematik siswa. Hasil perhitungan 
effect size diperoleh sebesar 0,56 termasuk 
kategori sedang. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendekatan kontekstual memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil 
belajar siswa dapat berpengaruh 
dikarenakan dari pertemuan pertama hingga 
pertemuan keempat saat siswa diberi 
perlakuan dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual, siswa aktif dalam 
kegiaatan pembelajara mengembangkan 
kemampuan berpikir dan mampu 
bekerjasama ketika melaksanakan diskusi 
dalam memecahkan masalah yang 
diberikan. Namun yang lebih penting lebih 
diarahkan pada pengembangan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan, secara 
terintegrasi, terpadu, dan holistik, agar 
kelak para siswa menjadi generaasi penerus 
bangsa sesuai ideologi Pancasila dan UUD 
1945 (Sabri, T. 2017: 15) 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kesimpulan secara khusus dari hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Terdapat pengaruh pendekatan kontekstual 
terhadap hasil belajar tematik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan, dengan hasil perhitungan Hasil 
perhitungan menunjukan bahwa thitung 2,293 
> ttabel 1,648 Karena thitung 2,293 > ttabel 
1,648, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
(2) Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus effect size maka 
diperoleh ES = 0,56. Dengan demikian 
dapat dikatakan pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan kontekstual 
memberikan pengaruh yang positif terhadap 
hasil belajar tematik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan. 
Saran 
Terdapat beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan berdasarkan hasil   
penelitian yang telah dilakukan yaitu 
sebagai berikut: (1) Disarankan bagi 
peneliti dan guru yang ingin menerapkan 
pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran untuk menyiapkan media 
yang menarik dan memadai agar siswa 
menjadi lebih mudah memahami dalam 
proses pembelajaran. (2) Disarankan 
kepada guru atau peneliti lainnya yang 
hendak menerapkan pembelajaran 
pendekatan kontekstual untuk dapat 
memahami langkah-langkah pembelajaran 
pendekatan kontekstual, lebih banyak 
mencari referensi dan bahan pembelajaran, 
sehingga kegiatan pembelajaran menjadi 
lebih cepat dipahami oleh siswa. (3) 
Disarankan kepada guru atau peneliti 
lainnya yang ingin melakukan penelitian 
dengan menerapkan pendekatan 
kontekstual, untuk tetap menggunakan 
pembagian kelompok bagi siswa, karena 
dengan berkelompok siswa menjadi lebih 
mudah untuk bekerja sama dalam proses 
belajar, siswa yang belajar secara individu 
lebih kesulitan dari yang bekerja kelompok. 
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